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Abstrak: penelitian bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang penerapan strategi 

pemecahan masalah Polya pada model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal bangun datar di kelas VII A 

SMP Negeri 6 Palu. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII A yang berjumlah 30 orang. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, lembar observasi, catatan lapangan serta hasil 

tes akhir tindakan siklus I dan siklus II. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan strategi pemecahan masalah Polya pada model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 6 Palu yang 

diperoleh melalui 5 fase, yaitu: yaitu: (1) orientasi siswa kepada masalah, (2) 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada fase ke 3 yaitu membimbing penyelidikan 

secara individu maupun kelompok diterapkan empat langkah penyelesaian Polya, yaitu: 

(1) memahami masalah, (2) membuat perencanaan, (3) melaksanakan perencanaan, (4) 

memeriksa kembali proses dan hasil yang diperoleh. Hasil penelitian siklus I 

menunjukkan bahwa presentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 53,33% dan meningkat 

pada siklus II menjadi 80%. Dari hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan 

penerapan strategi pemecahan masalah Polya pada  model Pembelajaran Berbasis Masalah  

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal bangun datar di kelas 

VII A SMP Negeri 6 Palu. 

Kata kunci: Strategi pemecahan masalah Polya; Pembelajaran Berbasis Masalah; Hasil  

Belajar; Soal bangun datar. 

Abstract: This research aims to obtain a description of the application of Polya's 

problem solving strategies to the Problem Based Learning (PBL) model to improve 

student learning outcomes in solving flat wake questions in class VII A of SMP Negeri 6 

Palu. This type of research is Classroom Action Research (CAR). This research was 

conducted in 2 cycles. The subjects of this study were all grade VII A students of SMP 

totaling 30 people. Data collected in this study are data obtained from interviews, 

observation sheets, field notes and the results of the final test of the first cycle and second 

cycle.The results of this study indicate that the application of Polya's problem solving 

strategies to the Problem Based Learning learning model can improve the learning 

outcomes of Grade VII A students of SMP Negeri 6 Palu obtained through 5 

phases, namely: (1) student orientation to the problem, ( 2) organizing students to 

learn, (3) guiding individual and group investigations, (4) developing and presenting 

the work, and (5) analyzing and evaluating the problem solving process. In the third 

phase of guiding the investigation individually or in groups four polya resolution steps 

are applied, namely: (1) understanding the problem, (2) making a plan, (3) carrying out 

the plan, (4) re-examining the process and the results obtained. The results of the first 

cycle showed that the observations of the activities of the teachers in cycle I and cycle II 

obtained very good success criteria. The results of the percentage of classical learning 

completeness in the first cycle was 53.33% and it increased in the second cycle to 

80%. From the research results obtained, it can be concluded that the application of 

Polya's problem solving strategies to Problem Based Learning can improve student 

learning outcomes in solving flat wake questions in class VII of SMP Negeri 6 Palu. 

Keywords: Polya problem solving strategies; Problem Based Learning (PBL); Learning 

outcomes; Problem getting up flat. 
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Matematika pada dasarnya dikategorikan sebagai pengetahuan faktual atau 

nyata, juga didasari atas azas yang abstrak dan bersifat konseptual. Perpaduan kedua 

sifat inilah menjadikan banyak siswa mengalami kesulitan dalam upaya 

menterjemahkan ide atau pemikiran matematika kedalam dunia nyata sehingga 

diketahui secara utuh. Keabstrakan objek matematika itulah kemudian menjadi 

penyebab utama materi yang sedang dipelajari siswa menjadi sulit. Sementara dalam 

kehidupan nyata, pengetahuan konsep matematika sangat diperlukan guna menemukan 

prosedur dalam transaksi sosial-ekonomi, adabtasi ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK), kemajuan suatu bangsa, serta sebagai pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari. Hal tersebut mesti dilakukan guna membangun mental dan kompetensi sejak lahir 

dalam diri siswa dilingkungannya. 

Kompetensi belajar siswa dalam mempelajari matematika dasar tingkat pada 

Sekolah Dasar (SD), lalu berkembang pada tingkat pendidikan menengah dalam 

Kurikulum 2013 yang tertuang di dalam model silabus matapelajaran matematika 

SMP/MTs yaitu (1) memahami konsep dan menerapkan prosedur matematika dalam 

kehidupan sehari-hari; (2) melakukan operasi matematika untuk penyederhanaan, dan 

analisis komponen yang ada; (3) melakukan penalaran matematis yng meliputi membuat 

generalisasi berdasarkan pola, fakta, fenomena atau data yang ada, membuat dugaan dan 

memverifikasinya; (4) memecahkan masalah dan mengkomunikasikan gagasan melalui 

simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) 

menumbuhkan sikap positif seperti sikap logis, kritis, cermat, teliti, dan tidak mudah 

menyerah dalam memecahkan masalah (Kemendikbud, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika di SMP 

Negeri 6 Palu, diperoleh informasi bahwa guru di sekolah tersebut masih mengalami 

masalah dalam mengajarkan materi bangun datar dikarenakan masih banyak siswa yang 

salah dalam menggunakan rumus, siswa juga kesulitan memahami maksud soal apabila 

disajikan dalam bentuk cerita dan mengubahnya ke dalam model matematika, serta 

siswa juga tidak teliti dalam mengerjakan soal sehingga berdampak pada hasil akhir 

penyelesaiannya. Kemudian, terlihat juga dari ketuntasan hasil belajar siswa pada 

materi tersebut yakni nilai rata-rata masih di bawah Standar Ketuntasan Maksimal 

(SKM) atau ketuntasan siswa masih kurang dari 50% secara klaksikal. Masalah ini 

terjadi disebabkan kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga guru 

yang masih mendominasi proses pembelajaran. Selain itu siswa tersebut tidak mau 

mengungkapkan masalah yang dihadapi, sehingga guru tidak bisa memberikan jalan 

keluar dari masalah mereka. Selain itu juga diperoleh informasi bahwa dalam proses 

pembelajaran masih didominasi oleh siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa 

berkemampuan rendah cenderung bersikap pasif. Kemudian siswa dalam memahami 

pelajaran umumnya masih cenderung melakukan hafalan, sehingga materi yang telah 

mereka pelajari mudah untuk mereka lupakan.  
Berdasarkan permasalah tersebut, peneliti akan berkolaborasi dengan seorang 

guru matematika untuk mengatasi masalah keaktifan para siswa dalam menyelesaikan 

soal, sehingga siswa lebih terarah lagi dalam menentukan langkah-langkah penyelesaian 

soal dan memperkecil kemungkinan kesalahan jawaban akhir yang diakibatkan oleh 

kurangnya ketelitian siswa dalam menyelesaiakan soal serta dapat meminimalisir 

masalah sehingga tidak terjadi pada siswa lain atau pada pembelajaran yang akan 

datang. Maka untuk berkolaborasi dengan guru dibutuhkan penerapan suatu strategi 

yang dipandang cocok yang digunakan dalam proses pembelajaran di dalam kelas yaitu 

melalui strategi pemecahan masalah menurut Polya. Polya (1973) menetapkan empat 

langkah yang dapat dilakukan agar siswa lebih terarah dalam menyelesaikan masalah 

matematika, yaitu; (1) memahami masalah, (2) membuat rencana penyelesaian, (3) 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan (4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh 
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guna memastikan apakah penyelesaian sudah sesuai dengan apa yang didapatkan. 

Langkah-langkah yang disajikan dari buah pikiran Polya sangat tepat untuk 

mengarahkan dan membentuk proses berpikir siswa langkah demi langkah sehingga 

siswa lebih terarah dalam menyelesaikan soal. Menurut (Sukayasa, 2012) fase-fase 

masalah menurut Polya lebih popular digunakan dalam memecahkan masalah 

matematika dibandingkan yang lainnya. Hal ini disebabkan fase-fase dalam proses 

pemecahan masalah yang dikemukakan Polya cukup sederhana dan aktivitas-aktivitas 

pada setiap fase yang dikemukakan Polya cukup jelas. Dalam penerapannya strategi 

pemecahan masalah Polya tidak berdiri sendiri dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 

melainkan merupakan bagian dari suatu kegiatan pembelajaran. Satu diantara kegiatan 

pembelajaran yang dapat diterapkan langkah Polya dalam pemecahan masalah yakni 

dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya, dan menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran yaitu model 

Pembelajaran Berbasis Masalah. 

Model PBM akan membantu guru dalam mengatasi masalah siswa yang masih 

salah dalam menggunakan rumus dibawah bimbingan guru, menjadikan siswa siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran di dalam kelas serta menumbuhkan minat dan motivasi 

belajar siswa. Trianto (2007) menyatakan, “model Pembelajaran Berbasis Masalah 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa mengelaborasikan pemecahan 

masalah dengan pengalaman sehari-hari untuk menyusun pengetahuan sendiri, 

mengembangkan keterampilan berpikir serta mengembangkan kemandirian dan 

kepercayaan diri”. Model Pembelajaran Berbasis Masalah diawali dengan 

menghadapkan siswa dengan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Kemudian siswa dituntut untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 

mengembangkan inkuiri keterampilan berpikir, dan mengembangkan kemandirian, serta 

percaya diri  dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, sehingga masalah tersebut 

dapat teratasi. Model PBM terdiri atas 5 tahapan yaitu, (1) orientasi siswa pada masalah 

yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran dan hal-hal penting yang dianggap perlu, (2) 

mengorganisasikan siswa dalam belajar, maksudnya membantu siswa 

mengkoordinasikan tugas-tugas yang berkaitan dengan masalah yang diberikan, (3) 

memberi bantuan dalam penyelidikan secara mandiri atau kelompok, yaitu membantu 

siswa dalam mengumpulkan informasi yang diperlukan, (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, yaitu meminta siswa untuk mempresentasikan hasil kerjanya di 

depan kelas dan (5) menganalisis dan mengevaluasi pada penyelidikan dan proses yang 

telah digunakan. Dengan demikian, melalui strategi pemecahan masalah menurut Polya 

yang diterapkan pada model Pembelajaran Berbasis Masalah diharapakan dapat 

mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaiakan soal bangun datar. 

Bedasarkan uraian diatas, maka tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah 

untuk memperoleh deskripsi penerapan strategi pemecahan masalah Polya pada model 

Pembelajaran Berbasis Masalah dalam menyelesaikan soal bangun datar di kelas VII A 

SMP Negeri 6 Palu. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

karena pelaksanaan penelitian ini lebih mengarah pada peningkatan kualitas 

pembelajaran  yang diinginkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Desain penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan Mc. Tanggart 

(Arikunto, 2007) yang terdiri atas empat komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII A 

SMP Negeri 6 Palu yang terdaftar pada tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 30 
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siswa. Pemilihan subjek penelitian berdasarkan saran dari guru bidang studi matematika 

kelas VII A SMP Negeri 6 Palu. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

catatan lapangan, dan tes analisis data yang dilakukan mengacu pada analisis data 

kualitatif model Miles, Huberman dan Saldana  (2014). Keberhasilan tindakan yang 

dilakukan dilihat dari aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran di kelas dan 

aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menerapkan strategi pemecahan 

masalah menurut Polya pada model Pembelajaran Berbasis Masalah. 

Kategori keberhasilan tindakan pada siklus I dan siklus II dikatakan berhasil 

apabila prestasi belajar siswa memperoleh persentase ketuntasan klasikal yang  

mencapai lebih dari atau sama dengan 75% dan terjadi peningkatan aktivitas guru dan 

siswa dari siklus I ke siklus II berdasarkan indikator keberhasilan tindakan aktivitas 

guru dan siswa. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu 1) hasil penelitian pra tindakan 

kelas dan 2) hasil pelaksanaan tindakan kelas. Pada tahap pra tindakan, peneliti terlebih 

dahulu menyiapkan tes awal yang berbentuk uraian yang terdiri dari 5 nomor. Tes awal 

diberikan dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang sifat-sifat 

dan bentuk-bentuk persegi panjang dan jajargenjang. Hasil dari tes awal ini dijadikan 

pedoman dalam pembagian kelompok secara heterogen. Berdasarkan hasil analisis tes 

awal yang diikuti oleh 30 siswa, yang tuntas hanya sebanyak 13 orang siswa dan yang 

tidak tuntas sebanyak 17 orang siswa, sehingga diperoleh presentase ketuntasan belajar 

klasikal yaitu sebanyak 43%.  

Kemudian hasil tes awal siswa digunakan peneliti untuk membagi siswa ke dalam 

6 kelompok belajar yang masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang siswa. 

Kelompok-kelompok belajar yang dibentuk merupakan kelompok belajar yang 

heterogen dari segi kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa berdasarkan hasil tes 

awal dan hasil diskusi dengan guru. Peneliti menentukan 3 siswa sebagai informan 

penelitian, yaitu siswa dengan inisial AH (kemampuan tinggi), CW (kemampuan 

sedang) dan KR (kemampuan rendah). Peneliti memilih ketiga informan dengan tingkat 

kemampuan yang berbeda karena peneliti ingin mengetahui pemahaman dan 

kemampuan siswa dalam mengerjakan soal bangun datar. 

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini terdiri dari dua siklus. Siklus pertama 

dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan rincian pertemuan pertama untuk 

pelaksanaan tindakan dan pertemuan kedua untuk tes akhir tindakan. Siklus kedua 

dilaksanakan dalam sekali pertemuan dengan tes akhir tindakan sebagai penutup 

pertemuan. Materi yang disajikan pada siklus I adalah keliling dan luas persegi panjang, 

sedangkan materi yang disajikan pada siklus II adalah keliling dan luas jajargenjang. 

Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan penutup.  Peneliti menerapkan strategi pemecahan masalah menurut 

Polya pada model Pembelajaran Berbasis Masalah. Adapun kegiatan fase-fase model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) yakni (1) orientasi siswa kepada masalah, (2) 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan 

mengevalusi proses pemecahan masalah.  

Kegiatan pendahuluan berlangsung selama 25 menit. Dalam kegiatan 

pendahuluan terdapat  fase orientasi siswa pada masalah. Pada fase orientasi pada 

masalah dimulai dengan membuka kegiatan pembelajaran, diantaranya dengan memberi 

salam dan meminta ketua kelas untuk memimpin teman-temannya berdoa. Setelah 
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berdoa bersama, peneliti mengecek kehadiran siswa. Jumlah siswa yang hadir pada 

siklus I sebanyak 29 siswa dari 30 orang siswa. 1 orang tidak hadir tanpa keterangan. 

Jumlah siswa yang hadir pada siklus II sebanyak 30 0rang siswa. 

Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran pada siklus I yaitu 

melalui pemecahan masalah Polya, siswa dapat menyelesaikan permasalahan nyata 

yang berkaitan dengan keliling dan luas persegi panjang. Tujuan pembelajaran pada 

siklus II yaitu melalui pemecahan masalah Polya, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan luas jajargenjang. Kemudian 

peneliti memberikan apersepsi di siklus I kepada siswa dengan mengingatkan kembali 

mengenai materi prasyarat yaitu mengenai bentuk-bentuk dan sifat-sifat persegi panjang 

dan pelaksanaan soal tes awal pada pertemuan sebelumnya. Peneliti memberikan 

apersepsi pada pembelajaran siklus II, yaitu sifat-sifat jajargenjang dan mengulang 

kembali soal tes awal pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu peneliti memotivasi 

kepada siswa dengan menginformasikan pentingnya mempelajari materi soal bangun 

datar di kehidupan sehari-hari. 

 Kegiatan inti pembelajaran diawali dengan melaksanakan fase 2 yaitu 

mengorganisasikan siswa untuk belajar. Kegiatan diawali dengan peneliti membagi 

siswa kedalam 6 kelompok belajar secara heterogen yang masing-masing kelompok 

beranggotakan 5 orang siswa. Setelah itu peneliti memberikan contoh atau gambaran 

kasus penyelesaian masalah (soal) dengan menggunakan langkah-langkah penyelesaian 

masalah menurut Polya untuk materi keliling dan luas persegi panjang. Selanjutnya 

pembelajaran siklus II, peneliti memberikan contoh atau gambaran penyelesaian 

masalah menurut Polya sama halnya seperti di siklus I namun berbeda materi yaitu 

keliling dan luas jajargenjang. Setelah siswa sudah memahami penyelesaian masalah 

(soal) menggunakan langkah-langkah Polya, peneliti membagikan LKPD ke masing-

masing kelompok dan menginformasikan kepada semua kelompok untuk saling bekerja 

sama dalam mengerjakan soal yang terdapat pada LKPD.  

Fase 3 yaitu membimbing penyelidikan secara mandiri dan kelompok. Pada fase 

ini peneliti memberikan bantuan seperlunya kepada masing-masing siswa dalam 

kelompok yang masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang terdapat pada 

LKPD. Pada langkah memahami masalah, peneliti meminta siswa untuk membaca soal 

sebaik mungkin, kemudian meminta siswa untuk mengidentifikasi hal-hal yang 

diketahui dan hal-hal yang ditanyakan pada soal. Setelah semua siswa bisa 

mengidentifikasi masalah (soal) yang terdapat pada LKPD, peneliti meminta siswa 

untuk mengerjakan soal pada langkah membuat perencanaan.  Pada langkah membuat 

perencanaan, peneliti meminta siswa untuk membuat konsep atau hal-hal apa saja yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan soal yang terdapat pada LKPD. Setelah semua siswa 

bisa menentukan konsep yang dibutuhkan untuk membuat perencanaan dalam 

menyelesaikan soal, peneliti meminta untuk mengerjakan pada langkah berikutnya. 

Langkah melaksanakan perencanaan, yaitu peneliti meminta siswa untuk mengerjakan 

soal berdasarkan hasil rancangan atau susunan yang telah mereka buat pada langkah 

sebelumnya. Selanjutnya untuk langkah memeriksa kembali hasil yang diperoleh, pada 

langkah ini peneliti meminta seluruh siswa dalam kelompoknya masing-masing untuk 

mengecek hasil kerja mereka dari langkah sebelumnya. Setelah itu, peneliti meminta 

siswa untuk membuatkan kesimpulan akhir dari hasil kerja mereka.  

Fase 4 yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada fase ini peneliti 

meminta perwakilan kelompok untuk memaparkan hasil diskusi kelompoknya di depan 

kelas, kemudian kelompok lain yang belum presentasi menanggapi jawaban dari 

kelompok penyaji. Hasil yang diperoleh pada fase ini yaitu siswa sudah mampu 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. Namun di siklus I guru 

menunjuk secara acak perwakilan siswa yang mempresentasikan hasil pekerjaan 
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kelompoknya dikarenakan tidak ada satu orang yang mau bersedia untuk memaparkan 

hasil kerja kelompoknya di depan kelas. 

Fase 5 yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada 

fase ini peneliti mengecek, memberi penilaian jawaban kelompok serta memberikan 

penghargaan bagi kelompok yang hasil pekerjaannya mendapatkan hasil yang 

sempurna. Setelah itu, peneliti meminta siswa untuk bersama-sama merefleksi 

pembelajaran yang telah dilakukan.  

Kegiatan akhir, yaitu peneliti meminta seluruh siswa untuk berlatih lagi 

kemampuan pemecahan masalah, kemudian peneliti menginformasikan kepada seluruh 

siswa untuk pertemuan pada hari berikutnya akan diadakan tes akhir tindakan yang 

soalnya tidak jauh berbeda dari pemberikan soal pada LKPD. Selanjutnya tak lupa 

peneliti selalu mengingatkan siswa untuk tetap belajar di rumah. Sebelum pembelajaran 

berakhir, peneliti meminta ketua kelas untuk memimpin doa serta mengucapkan salam. 

Selanjutnya, tes akhir tindakan siklus I dan siklus II terdiri atas 2 butir soal. 

Berikut satu diantara soal yang diberikan “Pak Herman akan menjual sebidang tanah 

miliknya yang berukuran panjang 50 m dan lebar 35 m. Tentukan harga tanah Pak 

Herman jika dijual dengan harga Rp. 100.000,00 per m
2”

. Satu diantara jawaban siswa 

pada soal tersebut adalah jawaban siswa CW, sebagaimana ditunjukan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Jawaban tes akhir tindakan siklus I CW soal nomor 2 

 

Berdasarkan jawaban siswa CW pada nomor 2 tes akhir tindakan siklus I pada 

gambar 1 diperoleh hasil bahwa siswa CW sudah bisa menyelesaikan soal menggunakan 

langkah-langkah Polya sampai langkah terakhir. Namun CW masih kurang teliti dalam 

mengerjakan soal pada langkah ke-III dan ke-IV. Siswa CW tidak menuliskan rumus 

luas dari tanah pak Herman yang berbentuk persegi panjang yaitu L = p     tetapi 

langsung mengoperasikan nilainya yang telah diketahui pada soal. Akibatnya hasil 

perolehan pada soal jawaban nomor 2 dikurangi dari pedoman penskoran yang telah 

ditentukan peneliti. Untuk memperoleh informasi tentang kesalahan siswa CW tersebut, 

peneliti melakukan wawancara dengan siswa CW sebagaimana kutipan wawancara 

berikut. 

CW SI 02 

CW SI 02 
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CW SI 16 P : Lanjut ke nomor dua, Ibu mau bertanya pada CW kenapa pada 

Langkah ke-III (melaksanakan perencanaan) CW langsung 

menuliskan: L = 50   35 = 1.750 m
2
. 

CW S1 17 S : Iya Ibu kan untuk mencari harga tanah yang akan dijual Pak 

Herman kita tentukan dulu luas tanahnya menggunakan rumus luas 

persegi panjang. 

CW SI 18 P : Ya bagus sebenarnya CW punya hasil ini sudah benar. Namun coba 

adik perhatikan lagi pada langkah ke-II (membuat perencanaan). 

CW menentukan konsep yang akan digunakan dengan menuliskan 

rumus dari luas tanah Pak Herman. Jadi, supaya Ibu tidak 

mengurangi skornya CW harusnya adik menuliskan terlebih dahulu 

rumusnya baru langsung dioperasikan nilainya. 

CW SI 19 S : Oh iya iya Ibu jadi harus begitu yaa Bu. Baiklah Ibu nanti tes 

berikutnya saya akan lebih teliti lagi dengan setiap langkah-

langkah yang saya kerjakan. 

CW SI 20 P : Iya adik. Jadi, Ibu harap tes berikutnya CW harus lebih teliti lagi 

yaa. Mungkin sampai disini dulu pertemuan kita hari ini dik. 

Terima kasih yaa dik. Assalamualaikum. 

CW SI 21 S  : Iya sama-sama Bu. Waalaikumsalam. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa CW diperoleh informasi 

bahwa siswa CW masih kurang teliti dalam mengerjakan soal pada setiap langkah-

langkah menggunakan penyelesaian masalah Polya. Siswa CW tidak menuliskan rumus 

dari luas tanah pak Herman yang berbentuk persegi panjang yaitu L = p   l, tetapi 

langsung mengoperasikan nilainya saja. Sebenarnya jawaban CW sudah benar, namun 

karena yang dinilai adalah dari setiap langkah-langkah, maka peneliti mengurangi skor 

dari pedoman penskoran yang telah ditentukan. 

Hasil tes akhir tindakan dan wawancara dengan siswa pada siklus I memberikan 

informasi bahwa kebanyakan siswa masih kurang teliti dalam mengerjakan soal pada 

setiap langkah-langkah menggunakan penyelesaian masalah Polya. Siswa juga kurang 

tenang dalam mengerjakan soal latihan yang diberikan sehingga membuat suasana di 

dalam kelas menjadi sedikit ribut. Kemudian peneliti harus lebih mengawasi aktifitas 

siswa, agar semua siswa aktif dalam pembelajaran. Peneliti menggunakan waktu dalam 

pengorganisasian kurang efisien sehingga siswa banyak bermain. Hal tersebut dijadikan 

sebagai bahan refleksi guru pada siklus I, sehingga pada siklus II guru berusaha lebih 

baik lagi dalam memberikan penjelasan kepada siswa. 

 Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus I, diperoleh informasi bahwa dari 30 

siswa yang mengikuti tes terdapat 14 siswa yang tuntas dan 16 siswa lainnya tidak 

tuntas karena belum mencapai kategori ketuntasan belajar. Adapun persentase 

ketuntasan belajar klasikal yang dicapai pada siklus I sebesar        . 
Tes akhir tindakan siklus II terdiri atas 2 nomor. Berikut satu diantara soal yang 

diberikan. “Pak Ridwan adalah seorang arsitek terkenal di Indonesia. Dia mendapat 

permintaan untuk mendesain gedung yang berbentuk jajargenjang, untuk bagian sisi 

depan gedung seluruhnya akan dipasangi sebuah kaca. Kaca yang akan dipakai 

berbentuk persegi panjang dengan ukuran 3 m × 2 m. Berapa banyak kaca yang 

dibutuhkan dalam pembangunan gedung tersebut jika gedung itu memiliki panjang alas 

50 dan tingginya 15 m?”. Jawaban siswa CW pada soal tersebut, sebagaimana 

ditunjukan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Jawaban tes akhir tindakan siklus II CW soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa jawaban siswa CW bernilai benar. Hal ini 

dikarenakan siswa CW sudah lebih teliti dalam mengerjakan soal pada setiap langkah-

langkah penyelesaian masalah Polya. Untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam 

tentang hasil pekerjaan siswa CW, peneliti melakukan wawancara dengan siswa CW 

sebagaimana kutipan wawancara berikut. 

CW SI 7 P : Yaa, CW Ibu mau tanya untuk soal nomor 1 adik dari mana bisa 

memperoleh kaca yang dibutuhkan sebanyak 125 kaca. 

CW SI 8 S : Itu Ibu. Pertama saya pahami dulu apa yang diminta dalam soal Ibu, 

ternyata disoal itu Ibu menggunakan dua konsep. Konsep pertama itu pakai 

luas persegi panjang terus konsep kedua menggunakan rumus luas 

jajargenjang. Setelah saya dapatkan hasilnya selanjutnya saya bagi Ibu L1 

(persegi panjang) dengan L2 (jajargenjang). Jadi dapat sudah hasilnya Ibu 

yaitu 125 buah kaca yang dibutuhkan. 

CW SI 9 P : Bagus sekali CW. Ibu lihat adik sudah paham sekali dengan apa yang 

ditanyakan pada soal. Terus Ibu lihat juga jawaban CW mengerjakan setiap 

langkah juga sudah lebih baik dari tes sebelumnya. Jadi, Ibu minta CW 

pertahankan yaa cara belajarnya seperti ini  

CW SI 10 S  : Iya Ibu. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa CW diperoleh informasi bahwa 

siswa CW sudah teliti dalam mengerjakan soal pada setiap langkah-langkah penyelesaian 

masalah Polya. Siswa CW juga sudah tepat dalam melaksanakan perencanaan dan 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh pada langkah ke-III dan ke-IV Polya, sehingga 

jawaban siswa CW sudah benar dalam proses pengerjaannya. 

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus II, diperoleh informasi bahwa dari 30 siswa 

yang mengikuti tes terdapat 24 siswa yang tuntas dan 6  siswa lainnya tidak tuntas karena 

belum mencapai kategori ketuntasan belajar. Adapun persentase ketuntasan belajar klasikal 

yang dicapai pada siklus II sebesar      

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan melalui dua siklus yang terdiri atas empat komponen yaitu: 

(1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi. Sebagaimana 
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yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, 2007) bahwa model penelitian 

terdiri atas empat komponen yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) obsevasi, dan 

(4) refleksi. Peneliti memperoleh gambaran bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 

menerapkan strategi pemecahan masalah Polya pada model Pembelajaran Berbasis Masalah 

memberikan kontribusi yang baik dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun datar. Dalam pembelajarannya, siswa sendiri yang menyelesaikan 

masalah soal yang berbentuk cerita dengan menggunakan empat langkah Polya yaitu: (1) 

memahami masalah, (2) membuat perencanaan, (3) melaksanakan perencanaan, dan (4) 

memeriksa kembali proses dan hasil yang diperoleh, sehingga siswa lebih terarah dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan serta siswa lebih terbiasa dalam menyelesaikan pemecahan 

masalah soal yang berkaitan dalam kehidupan sehari-harinya. 

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti memberikan tes awal kepada siswa 

sebanyak 5 butir soal dengan materi yang sudah diajarkan kepada siswa sebelumnya. 

Hasil yang diperoleh dari tes awal bahwa pengetahuan siswa pada materi prasyarat 

masih kurang baik. Hal ini terlihat dari hasil analisis tes awal yang menunjukkan 

sebanyak 13 orang siswa dari 30 orang siswa yang mengikuti tes mencapai nilai KKM 

75. Hasil tes awal juga digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan informan 

yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah, serta pembentukkan kelompok secara 

heterogen. Hal ini sesuai dengan pendapat Paembonan (2014) yang menyatakan bahwa 

pelaksanaan tes awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang 

materi prasyarat dan sebagai pedoman dalam membentuk kelompok belajar yang 

heterogen serta menentukan informan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudijono (2009) 

yang mengatakan bahwa tes pra tindakan juga sebagai pedoman dalam pembentukan 

kelompok belajar yang bersifat heterogen serta menentukan informan yang 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

Selanjutnya, pada pelaksanaan tindakan, pada siklus I maupun siklus II peneliti 

menerapkan strategi pemecahan masalah Polya sebagai alternatif yang akan digunakan 

siswa dalam pemecahan masalah soal bangun datar khususnya sub pokok bahasan 

persegi panjang dan jajargenjang dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah. Pembelajaran siklus I dan siklus II mengikuti fase-fase model PBM yang 

terdiri dari 5 fase yaitu: (1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

Kegiatan pada fase 1, yaitu orientasi siswa pada masalah, dilakukan peneliti 

dengan mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa, mengecek kehadiran siswa dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Barlian (2013) 

yang menyatakan bahwa penyampaian tujuan pembelajaran dan cakupan materi sebelum 

memulai pembelajaran merupakan strategi yang dapat memotivasi siswa untuk berusaha 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Selanjutnya, peneliti menyampaikan 

pokok bahasan yang akan dipelajari, serta memberikan arahan mengenai kegiatan yang 

akan dilakukan. 

Setelah itu, peneliti melakukan apersepsi kepada siswa dengan mengingatkan 

materi sebelumnya untuk mengecek pengetahuan siswa melalui tanya jawab. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Tawil (2014) bahwa tujuan pemberian apersepsi yaitu untuk 

mengingatkan kembali ingatan siswa tentang materi tersebut karena konsepnya akan 

digunakan pada materi yang akan dipelajari. Peneliti juga memberikan motivasi kepada 

seluruh siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Hudojo (1990) yang menyatakan bahwa 

betapa pentingnya menimbulkan motivasi belajar siswa, sebab siswa yang diberi 

motivasi belajar akan lebih siap belajar dari pada siswa yang tidak diberi motivasi 
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belajar. Selanjutnya, peneliti memberikan permasalahan pada siswa berupa penerapan 

keliling dan luas bangun datar dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan pada fase 2 yakni mengorganisasikan siswa untuk belajar. Peneliti 

mengorganisasikan siswa untuk membentuk kelompok belajar yang telah ditentukan 

sebelum pembelajaran. Tiap kelompoknya terdiri dari 5 orang siswa yang heterogen. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto (2009) yang menyatakan bahwa tujuan 

dibentuknya kelompok heterogen adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua 

siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dalam kegiatan belajar dan 

saling membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajarnya. 

Selanjutnya peneliti memberikan contoh cara penyelesaian soal dengan menggunakan 

langkah-langkah Polya, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

hal-hal yang belum dipahami dari contoh ataupun mengenai langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut Polya. Selanjutnya, peneliti membagikan LKPD kepada 

masing-masing kelompok untuk mereka selesaikan bersama-sama. 

Kegiatan pada fase 3 yakni membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok. Peneliti meminta siswa bekerja sama dengan teman kelompoknya masing-

masing dalam mengerjakan LKPD. Saat diskusi kelompok berlangsung, siswa 

melakukan pembelajaran secara aktif dengan menerapkan strategi pemecahan masalah 

Polya yang memberikan bimbingan seperlunya kepada siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Purwatiningsih (Ruqaiyyah, 2016) yang menyatakan bahwa guru sebagai 

fasilitator, membimbing siswa yang mengalami kesulitan dan bimbingan yang diberikan 

guru hanya sebagai petunjuk agar siswa bekerja lebih terarah. Kegiatan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal pada LKPD, yaitu langkah I (Memahami masalah) yaitu, 

peneliti meminta siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mencari kemungkinan 

langkah-langkah dalam pemecahan masalah pada LKPD. Selanjutnya peneliti 

membimbing dan memberikan petunjuk kepada siswa dalam menyelesaikan soal serta 

memberikan pertanyaan-pertanyaan arahan jika dibutuhkan oleh siswa, sehingga siswa 

dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sudarman (2010) bahwa siswa dikatakan memahami masalah apabila siswa 

mampu mengemukakan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari masalah yang 

diberikan. Tujuan dalam langkah memahami masalah adalah untuk memperoleh 

gambaran lengkap mengenai informasi yang disajikan dalam soal/masalah menyangkut 

apa yang diketahui dan ditanyakan dari masalah tersebut. Kemudian untuk langkah ke-II 

(Membuat perencanaan), peneliti meminta setiap kelompok yang telah memperoleh 

rencana penyelesaian soal/masalah pada langkah I untuk melanjutkan pada langkah II 

yaitu membuat perencanaan. Pada langkah membuat perencanaan, siswa menyusun atau 

menentukan rumus apa saja yang akan digunakan dalam memecahkan masalah. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sudarman (2010) bahwa sejumlah strategi dapat membantu 

untuk merumuskan suatu rencana pemecahan masalah. Selanjutnya pada langkah ke-III 

(Melaksanakan perencanaan), yaitu siswa menyelesaikan atau mengerjakan soal 

berdasarkan rancangan yang telah disusun pada langkah sebelumnya atau langkah 

membuat perencanaan. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Sudarman (2010) bahwa 

laksanakan rencana penyelesaian yang telah disusun dan jangan lupa mengecek setiap 

langkah, dalam pemeriksaan langkah harus diutamakan langkah besar kemudian 

menyusul langkah-langkah kecil. Selanjutnya, langkah ke-IV (Memeriksa kembali 

proses dan hasil yang diperoleh), siswa memeriksa kembali hasil yang telah mereka 

peroleh, kemudian membuat kesimpulan berdasarkan masalah yang diberikan. Seperti 

yang dikemukakan oleh Sudarman (2010) bahwa memikirkan atau menelaah kembali 

langkah-langkah yang telah dilakukan dalam pemecahan masalah merupakan kegiatan 

yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. 

Peneliti meminta siswa untuk memeriksa kembali hasil yang telah mereka peroleh pada 
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langkah III sehingga siswa memperoleh jawaban yang benar-benar sesuai dengan 

masalah yang diberikan pada soal. Pemeriksaan kembali ini dilakukan dengan 

mensubtitusikan jawaban yang telah diperoleh kedalam model matematika dari 

permasalahan. Jika hasil dari subtitusi ini menghasilkan jawaban benar, maka jawaban 

yang dihasilkan pada langkah III juga benar, begitupun sebaliknya.  

Selanjutnya, kegiatan pada fase 4, yaitu peneliti meminta perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas dan kelompok lain 

menanggapi serta peneliti memberikan umpan balik terhadap tanggapan siswa. Hal 

tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sari (2014) bahwa tahap ini juga disebut 

tahap penyajian/presentasi hasil diskusi setiap kelompok. Jadi, peneliti bersama-sama 

dengan siswa mengecek kebenaran jawaban dari setiap kelompok. Ketika siswa dari 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, maka siswa di kelompok lain 

menanggapi atau mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang sedang presentasi. 

Hasil yang diperoleh yaitu semua kelompok sudah berani untuk mempresentasikan hasil 

kerjanya. Kemudian peneliti membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang 

materi yang telah dipelajari dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang kesimpulan materi yang telah dipelajari. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Purnomo (2011) bahwa membimbing siswa untuk 

menarik kesimpulan-kesimpulan yang sesuai dengan temuan yang diperoleh siswa.  

Kegiatan pada fase ke 5, yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Peneliti mengecek dan memberi penilaian terhadap hasil pekerjaan kelompok 

penyaji serta memberikan penghargaan berupa pujian dan tepuk tangan kepada 

kelompok yang presentasinya benar, agar siswa dapat lebih meningkatkan prestasi 

belajarnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Nugroho (Mu’min, 2016) yang menya takan 

bahwa siswa diberikan suatu penghargaan di akhir pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya.  

Sebelum peneliti mengakhiri pembelajaran, peneliti melakukan refleksi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I. Refleksi didasarkan pada 

hasil observasi baik aktivitas guru maupun siswa, catatan lapangan dan masukkan-

masukkan yang diberikan oleh observer. Refleksi bertujuan untuk menganalisis 

kekurangan-kekurangan pada siklus I sebagai bahan perbaikan pada siklus II. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Sukri (2014) bahwa refleksi dilakukan untuk menjadi 

dasar perbaikan rencana siklus II. Hal tersebut serupa juga dengan pendapat Julaeha 

(2009) bahwa refleksi pembelajaran adalah proses melihat kembali tindakan mengajar 

yang sudah dilaksanakan atau membuat kaitan antara pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan dengan yang dilaksanakan serta dampaknya terhadap proses dan hasil 

belajar. 

Kegiatan pada tes akhir tindakan siklus I, yaitu peneliti memberikan 2 butir soal. 

Dari hasil tes akhir tindakan diperoleh informasi bahwa jumlah siswa yang tuntas hanya 

16 orang dari 30 orang siswa yang mengikuti tes akhir tindakan siklus I, sehingga 

ketuntasan hasil belajar siswa hanya sebesar 53,33%. Peneliti memberikan 2 butir soal 

pada tes akhir tindakan siklus II. Dari tes akhir tindakan siklus II diperoleh informasi 

bahwa dari 30 orang siswa yang mengikuti tes, hanya 24 orang yang dikatakan tuntas 

atau memperoleh nilai ≥ 75, dengan nilai presentase ketuntasan klasikal sebesar 80%. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil tes akhir tindakan dari 

siklus I ke siklus II. Tes akhir tindakan siklus I dan siklus II tersebut merupakan alat 

yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 6 Palu 

pada materi persegi panjang dan jajargenjang. Menurut Mustamin (2010) bahwa hasil 

belajar siswa dapat diketahui dengan melakukan evaluasi, yaitu mengukur dan menilai 

hasil kinerja siswa. Dengan mengukur hasil belajar, maka peneliti dapat mengetahui 

tingkat penguasaan materi yang diajarkan. Hasil belajar dapat menjadi acuan bagi guru 
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untuk mengetahui apakah metode yang digunakan sudah tepat atau belum. Adapun 

kesimpulan hasil yang diperoleh dari ketiga informan mulai dari tes awal hingga tes 

akhir tindakan siklus II dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.  

 

Tabel 1 Hasil Tes Terhadap Ketiga Informan 

Nama Siswa               Tes Awal                        TAT Siklus I                      TAT Siklus II 

      AH                             85                                87                                         100 

      CW                           77,5                              80                                           95 

      KR                             40                                41                                           60 

  Keterangan: TAT : Tes Akhir Tindakan 

 AH   : Siswa berkemampuan tinggi 

 CW  :  Siswa berkemampuan sedang 

 KR   :  Siswa berkemampuan rendah 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran setelah menerapkan strategi pemecahan masalah Polya pada model 

Pembelajaran Berbasis Masalah dalam menyelesaikan soal bangun datar. Peningkatan hasil 

belajar yang terjadi sesuai dengan indikator yang digunakan oleh peneliti yaitu siswa 

dikatakan tuntas apabila memenuhi KKM yang diterapkan di SMP Negeri 6 Palu. Pada 

tahap pemberian tes awal terlihat bahwa dari ketiga informan, siswa berkemampuan rendah 

belum mendapatkan nilai yang memuaskan atau dengan kata lain siswa berkemampuan 

rendah belum dinyatakan tuntas. Kemudian pada tahap pemberian tes akhir tindakan siklus 

I, ketiga informan mengalami peningkatan hasil belajar namun siswa kemampuan rendah 

masih memperoleh nilai di bawah KKM. Pada pemberian tes akhir tindakan siklus II, hasil 

belajar dari ketiga informan meningkat dari hasil tes akhir tindakan siklus I namun siswa 

berkemampuan rendah masih memperoleh nilai di bawah KKM yaitu ≥ 75. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan strategi pemecahan masalah Polya pada model Pembelajaran Berbasis Masalah 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal bangun datar di kelas VII A 

SMP Negeri 6 Palu tahun ajaran 2019/2020, dimana dalam menyelesaikan soal-soal 

menggunkan langkah-langkah penyelesaian masalah menurut Polya mengikuti fase-fase pada 

model Pembelajaran Berbasis Masalah yaitu: 1) fase orientasi siswa pada masalah, yakni agar 

siswa dapat termotivasi dan aktif dalam mengikuti pembelajaran, maka diberikan masalah yang 

langsung dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 2) Fase mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, yaitu agar waktu pembelajaran yang digunakan siswa lebih efesien, maka 

pembagian kelompok dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai. 3) Fase membimbing 

penyelidikan secara mandiri maupun kelompok, yaitu agar siswa tidak salah lagi dalam 

mengaplikasikan rumus dan mampu menterjemahkan soal yang berbentuk cerita dan membuat 

model matematikanya, maka diberikan bimbingan menggunakan lagkah-langkah Polya yang 

terdiri dari memahami masalah, membuat perencanaan, melaksanakan perencanaan dan 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Namun, memberikan bimbingan dengan diselingi 

kegiatan tanya jawab, sehingga membuat siswa mampu mengaplikasikan rumus dan mampu 

menterjemahkan soal cerita kedalam model matematikanya tanpa keliru lagi. 4) Fase 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, yaitu agar siswa memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap masing-masing tugas dalam kelompok, maka siswa ditunjuk secara acak untuk 

mempresentasikan hasil kerja diskusi kelompoknya di depan kelas. 5) Fase menganalisis dan 
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mengevaluasi proses pemecahan masalah, yaitu agar siswa dapat membangun kembali 

pemikiran atau mengkonstruksi pengetahuannya, maka siswa diberikan kegiatan untuk 

mengevaluasi atau merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilaluinya. 

SARAN 

 

Penerapan strategi pemecahan masalah Polya pada  model Pembelajaran Berbasis 

Masalah kiranya dapat menjadi alternatif bagi guru bidang studi matematika dalam 

melaksanakan pembelajaran khususnya pada materi bangun datar. Pembelajaran dengan 

menerapkan strategi pemecahan masalah Polya pada model Pembelajaran Berbasis Masalah 

diharapkan seluruh siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa yang 

berkemampuan rendah dapat bersaing dengan siswa yang berkemampuan tinggi dalam 

proses kegiatan belajar mengajar dan tidak malu dalam bertanya pada teman maupun 

kepada guru.  
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